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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Greenpeace merupakan suatu organisasi 

internasional non pemerintah yang bergerak pada bidang 

konservasi lingkungan hidup. Organisasi ini didirikan pada 

tahun 1971 di Vancouver, Canada. Pada awal didirikannya, 

organisasi ini mempunyai nama Don’t Make A Wave 

Committee, misi mereka adalah untuk “menjadi saksi 

kerusakan” yang mana memiliki tujuan untuk 

menghentikan percobaan nuklir yang dilakukan pemerintah 

Amerika Serikat di Amchitka, Alaska. Setelah itu mereka 

melanjutkan kampanyenya dan berganti nama menjadi 

Greenpeace. Salah satu prinsip dasar Greenpeace adalah 

"bearing witness" atau menjadi saksi dan merekam 

pengrusakan lingkungan dimana prinsip ini merupakan 

fondasi awal terbentuknya organisasi yang berbasis pada 

lingkungan hidup. Prinsip aksi langsung ini bersama 

dengan konfrontasi damai merupakan patokan dari tiap 

kampanye Greenpeace.1 

Greenpeace sudah banyak bekerja di banyak 

wilayah di Asia. Pekerjaanya  di wilayah ini seperti 

termasuk menghentikan importasi limbah berbahaya, 

menentang pengiriman radioaktif, berkampanye melawan 

terhadap pembinasaan hutan, melobi pemerintah mengenai 

isu-isu energi berkelanjutan dan menyoroti bahaya limbah 

pembakaran. Seringkali bersama dengan kelompok - 

kelompok lokal lainnya, Greenpeace telah menggalang 

                                                           
1 About Greenpeace,diambil dari 
http://www.greenpeace.org/international/en/about/ diakses pada 
20 Agustus 2017   

http://www.greenpeace.org/international/en/about/
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kampanye sukses di Filipina, Taiwan, India, dan Indonesia. 

Greenpeace telah berkomitmen untuk mengembangkan 

keberadaanya  di kawasan Asia pada akhir tahun 80an dan 

awal 90an, dan Greenpeace membuka kantor pertamanya di 

Jepang (1989) dan kemudian di China (1997). Penjajakan 

awal juga dilakukan di Asia Tenggara dengan fokus utama 

pada Indonesia dan Filipina. 

Asia Tenggara sangat berarti bagi masa depan 

kelestarian planet bumi. Warisan kekayaan alami yang ada 

di wilayah ini patut diperjuangkan kelestariannya. Walau 

demikian, seiring bertumbuhnya sektor ekonomi dan 

industri secara pesat dalam 30 tahun terakhir ini juga 

mengakibatkan kerusakan lingkungan yang cukup besar. 

Dampak lingkungan di wilayah ini juga meluas ke luar 

batas-batas negara Asia Tenggara. Degradasi lingkungan 

yang parah telah dialami seantero Asia Tenggara. Polusi 

dan penghancuran sumber daya alam semakin parah, 

sementara perusahaan-perusahaan multinasional dan 

negara-negara industri mengarahkan perusahaan mereka ke 

wilayah ini untuk ekspansi operasi dan teknologi mereka 

yang merusak lingkungan. Yang semakin memperparah 

masalah ini adalah kurangnya kesadaran masyarakat Asia 

mengenai kerusakan lingkungan dan lemahnya mekanisme 

demokrasi untuk memperkuat masyarakat dalam 

mempengaruhi pengambilan keputusan. Melihat 

pentingnya potensi pembangunan dan ancaman di wilayah 

ini, dan dalam rangka konsolidasi dan pengembangan 

kampanyenya di Asia Tenggara, Greenpeace meningkatkan 

kegiatannya di wilayah ini. 

Asia Tenggara merupakan posisi kunci untuk 

menentukan keamanan lingkungan global. Selama 30 tahun 

terakhir, Greenpeace telah suskes berkampanye di negara-

negara industri untuk mengurangi dan menghapuskan 

polusi dan degradasi lingkungan. Tetapi, usaha-usaha dan 

capaian ini dapat dengan mudah diputarbalikkan pada saat 
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perusahaan-perusahaan multinasional tersebut tetap 

mengekspor teknologi kotor yang mengakibatkan 

penurunan dampak lingkungan di wilayah ini. Dengan 

demikian, setelah penjajakan bertahun-tahun dan 

berkampanye di negara-negara kunci, akhirnya Greenpeace 

berhasil membuka kantor di wilayah ini. Greenpeace Asia 

Tenggara sercara resmi didirikan pada tanggal 1 Maret, 

tahun 2000. 

David Lewis mendefinisikan Non Governmental 

organization sebagai sebuah “Voluntary Association” yang 

memiliki kepedulian untuk merubah kondisi lingkungan 

dalam konteks yang lebih baik.2 Kampanye yang dilakukan 

NGO saat ini lebih banyak berorientasi pada masalah yang 

menjadi polemik dan  kompleks dalam kehidupan sosial 

masyarakat. Misalnya kampanye dalam pembangunan 

demokrasi, lingkungan, penyelesaian konflik, penegakan 

hak asasi manusia, dan sebagainya. 3  Non governmental 

organization merupakan sebuah  organisasi yang terdiri dari 

dua kelompok atau lebih yang bearasal dari Negara yang 

berbeda , tetapi memiliki tujuan dan keinginan yang sama.4 

Saat ini sekitar 30% daratan di permukaan bumi 

masih ditutupi oleh hutan. Namun penyusutan luas hutan 

terjadi pada tingkat yang sangat mengkhawatirkan. Setiap 

tahun diperkirakan 12-15 juta hektar hutan lenyap dari 

muka bumi. Keadaan ini setara dengan kehilangan hutan 

seluas 36 kali lapangan sepak bola setiap menitnya. Bila hal 

ini terus dibiarkan dalam tempo kurang dari 100 tahun 

hutan akan lenyap dari bumi ini. Deforestasi terjadi baik di 

                                                           
2 David Lewis, The Management of Non-Governmental 
Development Oragnizations., (London: Routledge, 2001), hal. 30 
3 David Lewis dan Paul Opoku-Mensah., 2006 . “Moving Forward 

Research Agendas On International NGOS: Theory, Agency and 

Context”. Journal of International Development, 18(10), hal. 665. 
4 Clive Archer, International Organization (Third Edition)., ( 

London: Routledge, 2001), hal. 38 
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hutan gugur maupun di hutan hujan tropis. Hanya saja saat 

ini dunia sangat mengkhawatirkan laju deforestasi yang 

terjadi di hutan hujan tropis. Hal ini tidak terlepas dari 

penyustan hutan hujan tropis yang sangat besar. Padahal 

hutan tersebut berfungsi sebagai penyangga kehidupan di 

bumi yang kaya dengan keanekaragaman hayati dan 

menjadi penyimpan cadangan biomossa karbon paling 

besar.5 

Negara-negara yang memiliki hutan hujan tropis 

tercatat mengalami deforestasi signifikan. Negara-negara 

tersebut diantaranya Brasil, Indonesia, dan Republik 

Demokratik Kongo. Indonesia merupakan negara dengan 

deforestasi paling paling parah di dunia. Bila ditarik satu 

abad kebelakang, Indonesia telah kehilangan 15,79 juta 

hektar hutan tropis. Luas ini hampir sepertiga dari luas 

negara Spanyol.6 Indonesia sendiri merupakan Negara yang 

memiliki luas hutan terbanyak kedua setelah Brazil, 

terlepas dari hal tersebut banyak sekali oknum – oknum 

yang tidak bertanggung jawab bahkan dengan sengaja 

merusak dan menggunduli hutan hanya untuk kepentingan 

perusahaannya, baik perusahaan dari dalam negeri maupun 

perusahaan multinasional.  

Deforestasi di Indonesia sebagian besar merupakan 

akibat dari suatu kepentingan sistem politik dan ekonomi 

yang korup, yang menganggap sumber daya alam, 

                                                           
5 “Deforestasi”, diambil dari https://jurnalbumi.com/deforestasi/ 

diakses pada 21 Agustus 2017  
6 “Indonesia now country with worlds highest deforestation”, 

diambil dari http://zeenews.india.com/news/eco-news/indonesia-

now-country-with-worlds-highest-deforestation-rate_948040.html, 

diakses pada 21 Agustus 2017 

https://jurnalbumi.com/hutan-hujan-tropis/
http://zeenews.india.com/news/eco-news/indonesia-now-country-with-worlds-highest-deforestation-rate_948040.html
http://zeenews.india.com/news/eco-news/indonesia-now-country-with-worlds-highest-deforestation-rate_948040.html
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khususnya hutan, sebagai alat dan sarana untuk kepentingan 

politik serta demi keuntungan pribadi.7 

Dalam kasus deforestasi yang terjadi di Indonesia 

ini menyangkut sebuah bank ternama di dunia yaitu HSBC, 

HSBC diberi nama sesuai dengan tempat awal 

pendiriannya, Hongkong and Shanghai Banking 

Corporation Limited, yang didirikan pada tahun 1865 untuk 

membiayai perdagangan yang sedang bertumbuh antara 

Eropa, India dan Tiongkok. 

Pencetus gagasan di balik pendirian bank ini adalah 

Thomas Sutherland, seorang Scotlandia yang saat itu 

bekerja untuk Peninsular and Oriental Steam Navigation 

Company. Dia menyadari adanya kebutuhan yang cukup 

besar akan fasilitas perbankan lokal di Hong Kong dan 

pesisir Tiongkok, dan dia membantu mendirikan bank 

tersebut pertama kalinya di Hong Kong pada bulan Maret 

tahun 1865 dan di Shanghai satu bulan kemudian. 

Segera setelah didirikan, bank ini mulai membuka 

kantor-kantor cabang untuk memperluas layanan yang 

dapat diberikan kepada para nasabah. Sejak awal, 

pembiayaan perdagangan merupakan bisnis unggulan bank 

ini baik lokal maupun internasional, kekuatan yang telah 

diakui sepanjang sejarahnya. Pada akhir abad ke 19, bank 

ini menjadi lembaga keuangan yang paling terkemuka di 

Asia. 

Pada abad ke 20 bank ini menghadapi tantangan 

dan perubahan, yang timbul karena konflik internasional 

hingga Depresi Ekonomi Besar (Great Depression) pada 

tahun 1930-an. Menjelang akhir abad tersebut, melalui 

pertumbuhan, akuisisi dan diversifikasi, HSBC telah 

                                                           
7 “Deforestasi dan Degradasi Hutan” , diambil dari 

https://www.wri.org/sites/default/files/pdf/indoforest_chap3_id.pdf  

diakses pada 8 November 2017 

https://www.wri.org/sites/default/files/pdf/indoforest_chap3_id.pdf
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berubah dari bank regional yang penting menjadi salah satu 

lembaga keuangan terkemuka di dunia.8 

Dari sekian banyak perusahaan – perusahaan yang 

bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit, Greenpeace 

menemukan beberapa fakta mengenai HSBC yaitu salah 

satu bank terbesar di dunia yang berasal dari inggris turut 

serta membantu para investor – investor untuk melakukan 

deforestasi guna memperluas lahan kelapa sawit di 

Indonesia, HSBC memberikan bantuan dana berjumlah 

miliaran dolar kepada perusahaan – perusahaan tersebut. 

HSBC memiliki kebijakan yang melarang pembiayaan 

yang dapat mengakibatkan deforestasi namun sejak tahun 

2012 bank ini telah mengucurkan dana hingga $16,3 milyar 

(Rp 214 triliun) untuk enam perusahaan yang diulas dalam 

laporan Greepeace dan sekitar $2 milyar (Rp26 triliun) 

dalam bentuk obligasi korporat. 

Berdasarkan riset Greenpeace, sejak 2012,  HSBC 

mengucurkan dana US$2 miliar bentuk obligasi korporat 

dan fasilitas kredit lain mencapai US$16,3 miliar kepada 

enam perusahaan perkebunan sawit. Mereka antara lain, 

Bumitama Agri Ltd US$190 juta dalam rentang waktu 2012 

dan 2013. HSBC juga disebut sebagai pihak yang 

membantu penjualan saham perusahaan di Bursa Efek 

Singapura dan IOI Group US$600 juta. Noble Group 

US$3,9 miliar pada 2013-2016. HSBC juga 

sebagai bookrunner untuk penerbitan obligasi korporat 

US$400 juta pada 2014. Juga Salim Group/Indofood, 

HSBC membantu dua pinjaman US$360 juta tahun 2013 

dan 2014. HSBC menyumbang US$40 juta. HSBC juga 

sebagai  joint lead manager dan bookrunner untuk dua 

                                                           
8 “Company History”, diambil dari http://www.about.hsbc.co.id/id-

id/our-company/company-historydiakses pada 19 Agustus 2017  

http://www.about.hsbc.co.id/id-id/our-company/company-history
http://www.about.hsbc.co.id/id-id/our-company/company-history
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penerbitan obligasi korporat (satu 2012 dan 2013) nilai 

US$800 juta.9 

Dari bukti – bukti yang telah dipaparkan diatas, 

Greenpeace telah membuktikan posisi mereka sebagai 

gerakan environmentalis yang cukup memiliki tempat di 

dunia ini sehingga kasus deforestasi yang diindikasi 

merupakan tindakan yang dilakukan oleh HSBC ini 

merupakan kasus yang wajib mereka tangani sebagai 

organisasi gerakan peduli lingkungan. Oleh sebab  itu, 

mereka melakukan berbagai tindakan dan kampanye untuk 

membuat  HSBC  menghentikan aksi deforestasi mereka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah 

dikemukakan dalam latar belakang masalah diatas,maka 

untuk memudahkan dalam pembahasan lebih lanjut dengan 

itu dapat dirumuskan dengan pokok permasalahan sebagai 

berikut :  

“Bagaimana Greenpeace mengungkap HSBC 

sebagai aktor  terjadinya deforestasi di Indonesia pada 

tahun 2012-2016?” 

C.Kerangka Pemikiran 

Konsep Transadvocacy Networking (TAN) 

Menurut Keck & Sikkink, TAN terdiri dari 

beberapa aktor yang terlibat dalam jaringan advokasi antara 

lain: lembaga riset, LSM domestik maupun internasional, 

                                                           
9 “Dirty Bankers”, diambil dari 

http://www.greenpeace.org/international/Global/international/briefin

gs/forests/2017/GP_DirtyBankers_MediaBriefing_BAH.pdf , 

diakses pada 15 Agustus 2017 

http://www.greenpeace.org/international/Global/international/briefings/forests/2017/GP_DirtyBankers_MediaBriefing_BAH.pdf
http://www.greenpeace.org/international/Global/international/briefings/forests/2017/GP_DirtyBankers_MediaBriefing_BAH.pdf
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gerakan sosial di tingkat lokal, yayasan, media, gereja, 

serikat buruh, asosiasi perdagangan, organisasi konsumen, 

intelektual, dan lembaga-lembaga eksekutif atau parlemen 

dari suatu pemerintahan yang mana tidak mengandalkan 

kekuatan tradisional seperti kekuatan fisik (militer) atau 

kekuatan ekonomi. Jaringan advokasi transnasional 

memiliki pengaruh dalam arena politik internasional. 

Meskipun mereka tidak terlibat secara langsung dalam 

agenda internasional, tetapi mereka mampu menarik 

perhatian publik, mengembangkan opini, dan membangun 

isu global. 10  Pada era globalisasi, interaksi dalam dunia 

internasional tidak hanya didominasi oleh negara, 

melainkan telah banyak aktor lainnya yang turut berusaha 

meningkatkan interaksi satu dengan yang lainnya untuk 

mencapai kepentingannya masing-masing. Baik aktor 

negara ataupun non negara pada dasarnya  seringkali 

tergabung dalam beberapa organisasi internasional yang 

digunakan sebagai wadah pencapaian kepentingan. 

Organisasi internasional yang anggota-anggota di 

dalamnya merupakan aktor-aktor non negara dikenal 

sebagai  International Non-Governmental 

Organization (INGO). INGO dalam peranannya saat ini 

tidak dapat dipandang sebelah mata, hal ini dikarenakan 

telah banyak peranan-peranan INGO yang terbukti mampu 

memperbaiki kondisi perekonomian maupun politik pada 

beberapa negara di dunia. 

Pada dasarnya, bukan tanpa alasan INGO hadir dan 

ikut berperan dalam interaksi global. Bebbington, dalam 

artikel karya David Lewis yang berjudul  Non 

Governmental Organization, Definition and History, 

mengemukakan bahwa INGO hadir sebagai wadah bagi 

para individu, masyarakat, dan elemen negara untuk turut 

berinteraksi dalam dunia internasional dan untuk berperan 

                                                           
10 Margareth E, Keck dan Kathryn Sikkink,” Transanational and 
advocacy network in International and Regional Politics”, 
(BlackwellPublished, UK 1999 ) 
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serta dalam proses perkembangan dan juga perubahan 

sosial yang bisa jadi tidak dapat dilakukan oleh pemerintah 

atau negara . Hal ini mengingat, sebelum INGO terbentuk, 

akses untuk aktor non negara dalam memasuki interaksi 

internasional sangat terbatas, baik dalam bidang politik, 

keamanan, ekonomi dan beberapa aspek lainnya. Keadaan 

ini dapat terjadi karena, pemerintah atau negara cenderung 

memproteksi interaksi yang ada dengan negara yang 

lainnya agar nantinya kebijakan yang diambil oleh negara 

tidak dipengaruhi oleh aktor-aktor selain negara. 

Sedangkan tujuan pembentukan INGO dapat dibedakan 

menjadi dua aspek. Tujuan yang pertama adalah INGO 

yang dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada 

masyarakat, contoh: OXFAM, MSF dan masih banyak 

yang lainnya. Sedangkan tujuan yang kedua adalah INGO 

yang didirikan untuk bergerak dalam bidang advokasi 

kebijakan serta kampanye untuk mengejar perubahan 

sosial. INGO Advokasi memiliki Tujuan utama yaitu untuk 

memamaparkan masalah atau isu yang spesifik. Dengan  

upaya untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan 

dengan melakukan berbagai aktivitas seperti melobi, 

kegiatan publikasi dan acara yang dilakukan oleh aktivis11, 

sebagai contoh Greenpeace yang bergerak dalam bidang 

konservasi, penelitian dan restorasi lingkungan.12 Peranan 

INGO sangat dibutuhkan oleh dunia internasional, 

kesuksesan yang telah dicapai oleh banyak INGO di dunia 

adalah sebagai akibat dari kinerja INGO yang cenderung 

berfokus pada isu-isu tertentu. 

                                                           
11 Types of NGO, diambil dari http://www.ngo.in/types-of-ngos.html 
, diakses pada 9 November 2017 
12 David Lewis, Non Governmental Organization, Definiton and 
History., (London: Routledge, 2009), 
http://personal.lse.ac.uk/lewisd/images/encylciv%20societyngos20
09-dl.pdf 
 

http://www.ngo.in/types-of-ngos.html
http://personal.lse.ac.uk/lewisd/images/encylciv%20societyngos2009-dl.pdf
http://personal.lse.ac.uk/lewisd/images/encylciv%20societyngos2009-dl.pdf
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Dilain sisi, cakupan INGO yang lebih luas jika 

dibandingkan dengan badan-badan pemerintah yang 

lainnya membuktikan bahwa, individu atau aktor-aktor non 

negara memiliki kapabilitas untuk menyelesaikan 

permasalahan di lingkup global serta mampu bergerak lebih 

luwes dalam beberapa permasalahan terkait isu-isu 

lingkungan dan untuk melindungi sumberdaya alam 

tertentu. Semakin menjamurnya INGO di dalam dunia 

internasional, dan semakin signifikan peranan INGO dalam 

bidangnya, maka INGO ini memiliki kemampuan yang kuat 

untuk mempengaruhi keputusan pemerintah dalam 

pembentukan suatu kebijakan domestik di dalam suatu 

negara.13 

Dalam tulisan ini penulis mengambil kasus HSBC 

yang mendanai perusahaan untuk melakukan deforestasi 

lahan kelapa sawit dan hutan gambut di Indonesia. Dalam 

studi kasus ini, Greenpeace meneliti 18 bank internasional 

yang memberikan penyaluran dana hingga US$ 23 miliar 

untuk enam perkebunan sawit. HSBC mendominasi 

penggelontoran dana pinjaman itu. Adapun, enam 

perusahaan itu adalah PT Bumitama Agri Ltd, Goodhope 

Asia Holdings Ltd, IOI Group, Noble Group, POSCO 

Daewoo Corporation, dan Salim Group (Indofood). 

Perkebunan-perkebunan sawit ini tersebar di Kalimantan, 

Sumatera, sampai Papua. Salah satu cara yang dilakukan 

Greenpeace dalam kampanyenya yaitu pada 9 februari 2017 

adalah dengan cara puluhan aktivis Greenpeace Indonesia 

berkumpul di depan gedung HSBC,  Kawasan 

Sudirman, Jakarta. Dua orang membentangkan spanduk 

bertuliskan “HSBC, Stop Mendanai Perusak Hutan.” 

Seorang lagi memakai kostum orangutan, buat 

menyampaikan pesan penderitaan satwa endemik 

Kalimantan dan Sumatera itu yang merana karena 

                                                           
13 Corell Elisabeth, Analytical Framework: Assesing The Influences 

of  NGO Diplomats (London,2008) 
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kehilangan habitat. Puluhan lain, membagikan selebaran 

kertas kepada para pekerja yang hilir mudik di gedung itu. 

Isi dari selebaran itu bernada seruan agar bank asal Inggris 

itu segera menyetop pendanaan bagi perusahaan 

perkebunan sawit yang dianggap bertanggungjawab 

merusak hutan. Sampai pada akhirnya tanggal 21 februari 

2017 secara resmi HSBC melalui Stuart Gulliver selaku 

Chief Executive mengatakan bahwa “HSBC tidak akan 

menyetujui fasilitas pembayaran baru kepada pelanggan 

yang belum membuat komitmen yang sesuai” yang 

dimaksud dengan komitmen yang sesuai adalah untuk 

komit dengan kebijakan NDPE atau No Deforestation, No 

Peat and No Exploitation. Termasuk membuka keterlibatan 

lembaga lingkungan seperti Greenpeace dalam mendukung 

HSBC menuju standar yang lebih baik. 

Implementasi yang dapat diwakilkan dari 

pemaparan konsep advokasi diatas adalah terbentuknya 

gerakan – gerakan khususnya gerakan non pemerintah,atau 

yang biasa dikenal dengan sebutan TAN (Jaringan 

Advokasi Transnasional). Konsep TAN sendiri  merupakan 

sebuah konsep organisasi yang memiliki karakteristik 

pertukaran serta sebuah pola komunikasi yang mana dalam 

melakukan pergerakan, mereka biasanya bersifat sukarela, 

memiliki timbal balik, dan bersifat sejajar.14 

Konsep jaringan yang mereka lakukan biasanya 

menekankan pada hubungan yang terbuka diantara aktor-

aktor yang berpengaruh dalam isu tertentu, dalam hal ini 

adalah Greenpeace yang berusaha muncul di tengah-tengah 

kasus HSBC. menurut Keck & Sikkink, mereka disebut 

sebagai jaringan advokasi karena mereka mengadvokasi 

suatu itu yang diajukan oleh sebuah pihak. Keck & Sikkink 

                                                           
14 E. Keck, Margaret, & Sikkink, Kathryn. (1998).” Activists Beyond 

Borders”, United States of America:  

Cornell University Press, hlm 5-6 
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juga menyatakan bahwa jaringan advokasi transnasional 

memiliki cara yang unik dalam melakukan pengadvokasian 

mereka seperti dengan memaparkan isu yang dibahas, 

mengungkapkan ide-ide mereka terhadap isu 

tersebut,memperjelas isu-isu yang yang terjadi dengan 

membandingkan dengan norma-norma yang berlaku yang 

tentu saja bertentangan, serta melibatkan individu lain 

dalam hal ini masyarakat umum untuk mendapat dukungan 

penuh atas proses advokasi mereka tersebut. Para aktor 

TAN biasanya fokus kepada isu-isu hak asasi manusia, 

lingkungan, perempuan, kesehatan, dan lain sebagainya. 

Pada kasus ini, Greenpeace dan Environtmental 

Investigation Agency sebagai aktor TAN fokus kepada isu 

lingkungan yang mana merupakan kasus  yang dilakukan 

oleh HSBC dalam membantu pihak-pihak yang terlibat  

dalam deforestasi di Indonesia. 

Dalam konsep TAN, para aktor (NGO) tidak 

bekerja sendiri namun juga dibantu oleh aktor-aktor lain 

yang memiliki tujuan yang sama yaitu sebuah perubahan 

terhadap kebijakan yang menurut mereka menyalahi aturan 

norma. Tidak tanggung-tanggung, NGO pun bergerak 

hingga keluar batas negara seperti Greenpeace pun juga 

seperti itu. Keck & Sikkink menemukan bahwa baik NGO 

internasional atau domestik, keduanya sama-sama 

memainkan peran besar sebagai inisiator aksi-aksi mereka 

dan menekan aktor-aktor lain yang memiliki power yang 

berlebih. Namun, cara NGO yang cukup mulus dengan 

memperkenalkan ide-ide baru, memberikan penjelasan dan 

informasi lengkap, serta melakukan berbagai lobi membuat 

NGO selalu berhasil untuk mengubah suatu kebijakan. 

NGO dalam konsep TAN tidak mengandalkan kekuatan 

fisik seperti militer atau kekuatan ekonomi seperti suap, 

karena memang mereka tidak memiliki kapasitas untuk 

melakukan hal-hal tersebut. 
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D. Argumentasi Penelitian 

Penulis berpendapat bahwa Greenpeace menekan 

HSBC untuk mengakui bantuan yang diberikan kepada 

pihak ketiga yang mana digunakan untuk melakukan 

tindakan deforestasi di Indonesia  dengan menggunakan 

konsep TAN yang memiliki beberapa tahapan, yaitu : 

1. Mengumpulkan informasi serta bukti-bukti 

mengenai pelanggaran yang dilakukan oleh HSBC terkait 

dengan deforestasi dan pembukaan lahan, lalu 

menyampaikannya kepada publik 

2. Membentuk simbol-simbol atau kegiatan 

kampanye tentang darimana sebenarnya sumber dana yang 

digunakan pihak – pihak yang tidak bertanggung jawab 

terhadap deforestasi di Indonesia  

3. Politic leverage, yaitu mengajak aktor nasional 

atau internasional yang berpengaruh agar turut memberikan 

perhatian terhadap isu ini seperti aktor pemerintah dari 

suatu negara atau bisa juga seorang publik figur yang 

dikenal oleh masyarakat luas 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah : 

1. Untuk mengetahui keadaan hutan yang ada di 

Indonesia 

2. Mengetahui cara HSBC dalam menggerakan 

pihak ke 3 untuk melakukan Deforestasi di Indonesia 

3. Serta untuk mengetahui peran dan tindakan 

yang dilakukan oleh gerakan environmentalis (greenpeace) 

dalam kasus tersebut. 
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F. Metode Penelitian 

Dalam menulis tulisan ini, penulis menggunakan 

jenis metode penelitian literature baik itu dalam bentuk 

buku cetak ataupun dalam bentuk file-file yang ada di 

internet dan metode kualitatif yaitu wawancara dengan 

pihak terkait.  

G. Jangkauan Penelitian  

Dalam tulisan ini, penulis memberi batasan 

penelitian yaitu hanya dalam lingkup hutan di Indonesia 

pada tahun 2012-2016. Khususnya yaitu hutan – hutan yang 

terkait dengan pihak HSBC, akan tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa hutan di wilayah lain dan juga korporasi 

lain yang melakukan pelanggaran yang sama guna 

dijadikan sebagai contoh maupun acuan. 

H.  Sistematika Penulisan  

Bab 1, Menjelaskan latar belakang bagaimana HSBC 

bisa terlibat dalam melakukan deforestasi hutan di 

Indonesia,  

Bab 2, Menjelaskan apa itu greenpeace, sejarah 

greenpeace, serta kegiatan – kegiatan yang pernah dilakukan 

oleh greenpeace khususnya terhadap kasus – kasus 

lingkungan yang terjadi di indonesia 

Bab 3, Menjelaskan tentang keadaan hutan di 

Indonesia dimana terjadi deforestasi,serta bagaimana 

keterlibatan HSBC dalam kasus deforestasi yang terjadi di 

Indonesia pada kurun waktu 2012-2016 

Bab 4, Tahap – tahap kampanye greenpeace, bukti – 

bukti yang dimiliki serta tindakan greenpeace untuk 
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menghentikan kasus deforestasi di Indonesia dan hasil yang 

diperoleh oleh greenpeace  

Bab 5, Merupakan kesimpulan dari bab – bab yang 

sudah dipaparkan diatas serta penanda sebagai akhir 

penulisan skripsi ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


